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 The background of this research is there are still many 

student errors in writing hiragana letters, especially youon 

hiragana and there has been no specific assessment of your 
hiragana quantitatively at SMAN 12 Padang. The purpose of 

this study was to describe the writing of hiragana youon in 
class X SMAN 12 Padang. The type of research used in this 

research is quantitative method with descriptive data 

presentation type. The population in this study were students 
of class X SMA Negeri 12 Padang totaling 108 students. The 

sample in this study were students of class X SMA N 12 

Padang totaling 30 people. The data of this research is the 

test scores of students' writing mastery of hiragana youon. 

Based on the results of research that can be carried out, it 
can be ascertained that mastery of hiragana is generally in 

the "adequate" qualification with an average of 56.6. 

 

Kata Kunci: 
Mastery, Hiragana, Youon 

PENDAHULUAN  

Dedi Sutedi (2004:7) menyatakan bahwa Hiragana digunakan untuk menulis 

kosa kata bahasa Jepang asli. Hiragana adalah huruf yang pertama kali dipelajari 

pembelajar bahasa Jepang pada tingkat Sekolah Menengah Atas. Huruf hiragana 

tersebut menggambarkan bunyi seion yang berjumlah 46 huruf. 

Hiragana juga memiliki beberapa variasi yang menggambarkan bunyi selain 

bunyi youon, yaitu dakuon, handakuon, sokuon, hatsuon, chouon dan youon. Dari 

berbagai bunyi tersebut youon termasuk salah satu bunyi yang sulit untuk dikuasai 

penulisannya. Sudjianto dan Dahidi (2009:48) menyatakan bahwa youon dibentuk dari 

gabungan dua buah silabel. Silabel pertama, yaitu: き(ki), し(shi), ち(chi), に(ni), ひ

(hi, み(mi), り(ri), に(ni), ぎ(gi), じ(ji), び(bi), ぴpii). Silabel kedua, yaitu: や(ya), ゆ

(yu) danよ(yo). Penulisan youon ini memiliki karakter khusus dimana silabel 1 ditulis 

biasa sedangkan silabel 2 ditulis dengan ukuran lebih kecil. Karakter penulisan seperti 

itu tentu harus benar-benar diperhatikan. Sudjianto (2004:78) berpendapat bahwa 

untuk menguasai ragam tulisan (baca-tulis) diperlukan penguasaan jenis huruf beserta 

fungsinya masing-masing.  

http://omiyage.ppj.unp.ac.id/index.php/omiyage/index
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Studi pendahuluan yang dilakukan pada SMAN 12 Padang, mempelajari arsip 

ulangan harian siswa. Hasilnya diketahui bahwa siswa kesulitan dalam membedakan 

bentuk penulisan beberapa bunyi youon yang semestinya ditulis しょ(sho) namun 

menjadi そ(so). Kesalahan lainnya yaitu kesalahan dalam menulis ukuran hirif pada 

silabel ゅ(yu) yang seharusnya ditulis dengan ukuran yang lebih kecil pada kata じゅ

う(juu) namun ditulis じゆう(jiyuu). Tapi tidak ada penilaian hiragana youon yang 

khusus sehingga belum ada data terukur mengenai aspek yang kurang dan yang baik 

untuk mengevaluasi. Padahal  perlu analisis hasil evaluasi untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jelaskan di atas perlu dilakukan 

penelitian sehingga didapatkan nilai penguasaan hiragana youon yang terukur dan 

terdokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penguasaan penulisan 

hiragana youon pada siswa kelas X SMAN 12 Padang. Silahkan gunakan Mendeley, 

Zotero, atau aplikasi referensi lainnya, berikut contohnya: (Becerra, Herazo, Garcia, 

Sagre, & Diaz, 2020), (Ristimäki, Tiitinen, Juvonen-Posti, & Ruusuvuori, 2020), 

(Azoua, 2020), (Kusumaningputri & Widodo, 2018), (Ardi, Muhd. Al Hafizh, & 

Arianto, 2020), (Sugiyono, 2017), (Mahmudah & Ardi, 2020). PENDAHULUAN 

sampai KESIMPULAN harus terdiri dari 3.000 – 6.000 kata atau sebanyak  8 sampai 

15 halaman. Persyaratan jumlah referensi minimal 15 – 50 referensi yang 40 – 80% 

diambil dari jurnal nasional terkemuka. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif menggunakan metode kuantitatif karena 

datanya berupa angka dan dianalisis menggunakan angka. Pendekatan penelitian 

deskriptif hanya menggambarkan variabel sehingga tidak sampai ke tingkat 

membandingkan variabel ataupun mengetahui hubungan antar variabel.Sesuai dengan 

objek penelitian ini yaitu penguasaan hiragana youon sehingga penulis hanya berfokus 

mengggambarkan fenomena aktual berdasarkan fakta yang terjadi. Kemudian data 

tersebut berupa angka yang diolah secara statistik. Oleh karena itu penulis 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.  

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang 

sebanyak 3 kelas yaitu X IPA 1, X IPA 3 dan X IPA 5 yang berjumlah 108 orang. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah random sampling. Caranya 

adalah peneliti membagikan kertas undian kepada seluruh anggota populasi, masing-

masing kelas diberi 10 kertas bertanda khusus. Bagi yang mendapatkan kertas bertanda 

khusus tersebut diambil menjadi sampel penelitian. Dalam penelitian ini data di ambil 

melalui tes. Tes yang diberikan adala tes tulis. Tes ini terdiri dari 2 indikator, yaitu 

siswa mampu mengidentifikasi hiragana dalam kosa kata dasar bahasa Jepang yang 

mengandung bunyi youon dan siswa mampu menuliskan hiragana dalam kosakata 

bahasa Jepang yang mengandung bunyi youon. Pada indikator ini merujuk pada KD3 
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dan KD4,  Zalman (2021:101) mengatakan bahwa  di luar kompetensi sikap (spiritual 

dan sosial) ada dua kompetensi yang dirumuskan oleh kurikulum 2013, yaitu 

kompetensi pengetahuan dan keterampilan. Kompetensi keterampilan cenderung 

menggunakan kata-kata: mengidentifikasi, menentukan, menggambarkan, 

menganalisis. Sedangkan kompetensi keterampilan cenderung menggunakan kata-

kata: mengolah, menalar, menyaji, mendramatisasi, menghasilkan, membuat.  Soal 

terdiri dari 22 butir, diantaranya 5 tes pilihan ganda dan 17 tes isian. Tes dilaksanakan 

pada 14 februari 2022 di SMAN 12 Padang. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah pertama, menghitung rata-rata nilai 

yang telah diperoleh siswa dengan menggunakan rumus. Kedua, Menganalis data 

perindikator dengan melakukan sebaran nilai. Sebaran nilai dibuat dengan 

menggunakan rumus distribusi frekuensi. Ketiga, Mengurutkan data dari yang terkecil 

ke yang terbesar. Keempat, Mengklasifikasikan penguasaan hiragana youon dengan 

konversi nilai ke sistem penilaian SMA Negeri 12 Padang. Kelima, 

Menginterprestasikan hasil tes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Temuan penelitian  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan , peneliti menemukan 

pertama, penguasaan hiragana youon secara keseluruhan siswa kelas X SMA Negeri 

12 Padang tahun pelajaran 2021/2022 nilai rata-rata 58,1 memiliki kualifikasi cukup. 

Kedua, Diketahui berdasarkan kedua indikator. Pertama mampu mengidentifikasi 

hiragana dalam kosakata bahasa Jepang yang terdapat bunyi youon dengan  ilia rata-

rata 73,3 memiliki kualifikasi baik. Kedua, mampu menuliskan hiragana dalam 

kosakata bahasa Jepang yang terdapat bunyi youon dengan nilia rata-rata 42,9 

memilikik kualifikasi kurang. Ketiga, dari kedua indikator yang telah diujikan, dapat 

disimpulkan bahwa siswa kesulitan pada indikator menuliskan hiragana dengan nilai 

rata-rata 42,9 memiliki kualifikasi kurang. Keempat, rata-rata mereka memiliki salah 

dalam cara menuliskan ukuran pada hiragana や(ya), ゆ(yu), よ(yo) kecil. Kelima, 

masih banyak siswa yang belum hafal dan memahami huruf hiragana sehingga sering 

sulit membedakan antara hiragana dengan katakana. Untuk lebih jelasnya, data 

penelitian ini akan dideskripsikan sebagai berikut: 

 
Tabel  1 Nilai Penguasaan Penulisan Hiragana Youon 

  Nilai Tertinggi  100 

  Nilai Terendah 10 

  Rata-Rata 58,1 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata yang diperoleh dari 30 orang siswa kelas 

X SMA Negeri 12 Padang adalah 58,1. Nilai tertinggi siswa adalah 100 Sementara 
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perolehan nilai terendah siswa adalah 10. Artinya, nilai tersebar diantara rentang nilai 

10-100. Proses pengelompokkan nilai perindikator penguasaan penulisan hiragana 

bentuk youon pada siswa kelas X SMAN 12 Padang yang ditinjau dari dua indikator 

yaitu, Siswa mampu mengidentifikasi hiragana youon dan siswa mampu menuliskan 

hiragana youon. Dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel  2 Ukuran Nilai Perindikator Penguasaan 

No. Ukuran Pemusatan Data Ind 1 Ind 2 

1 Nilai Tertinggi  100 100 

2 Nilai Terendah 20 0 

3 Rata-Rata 73,3 42,9 

 

Berdasarkan tabel di atas, dari 30 orang siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang 

ukuran nilai mean indikator 1 adalah 73,3 dan indikator 2 adalah 42,9. Pada ukuran 

nilai modus indikator 1 adalah 100 dan indikator 2 adalah 0. Perolehan nilai max pada 

indikator 1 dan 2 sama-sama 100, sedangkan nilai minimum indikator 1 lebih tinngi 

dibandingkan nilai pada indikator 2, yaitu indikator 1 memperoleh nilai min 20 dan 

indikator 2 adalah 0.  

 

Indikator Mengidentifikasi Hiragana Youon dengan Tepat  

 

Hasil analisis data untuk indikator mengidentifikasi Hiragana bentuk Youon 

dengan tepat dapat dilihat pada table berikut. 

 
Tabel  3 Perolehan Skor dan Nilai Untuk Indikator 

Nilai Tertinggi  100 

Nilai Terendah 20 

Rata-Rata 73,3 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh jumlah nilai rata-rata 73,3. Nilai tertinggi 

siswa Nilai siswa adalah 100. Nilai terendah siswa adalah 20. Artinya, nilai tersebar 

pada rentang nilai 20-100. Rincian data dapat dilihat pada table berikut.  

 
Tabel  4 Sebaran Nilai Untuk Indikator Mengidentifikasi 

No Nilai Frekuensi Persentase 

1.  20 3 10% 

2.  40 5 16,7% 

3.  60 2 6,7% 

4.  80 9 30% 

5.  100 11 36,7% 

 Jumlah 30 100% 
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Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi pada nilai 100 

yaitu sebanyak 11 orang dengan persentase 36,7%. Untuk nilai terendah pada nilai 20 

yaitu sebanyak 3 orang dengan persentase 10%. Dan untuk nilai yang sering muncul 

terdapat pada nilai 100 sebanyak 11 orang dengan persentase 36,7%. Selanjutnya, 

untuk mengetahui klasifikasi untuk indikator mengidentifikasi hiragana youon dengan 

tepat berdasarkan skala perolehan SMAN 12 Padang dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel  5 Klasifikasi Untuk Indikator Mengidentifikasi Hiragana Youon 

No  Nilai Prediket  Frekuensi Persentase 

1.  20 Sangat Kurang  3 10% 

2.  40 Sangat  Kurang 5 16,7% 

3.  60 Cukup 2 6,7% 

4.  80 Baik 9 30% 

5.  100 Sangat Baik 11 36,7% 

 Jumlah  30 100% 

 

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi 

pada nilai 100 yaitu sebanyak 11 orang dengan persentase 36,7%. Untuk nilai terendah 

pada nilai 20 yaitu sebanyak 3 orang dengan persentase 10%. Dan untuk nilai yang 

sering muncul terdapat pada nilai 100 sebanyak 11 orang dengan persentase 36,7%.   

Berikut contoh lembaran jawaban siswa pada indikator mengidentifikasi 

hiragana  bentuk sokuon dengan tepat. 
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Gambar 1 Histogram Sebaran Nilai untuk Indikator  Mengidentifikasi Hiragana 

Youon 
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Gambar 2 Contoh Lembar Jawaban Nilai Terendah pada Indikator Mengidentifikasi Hiragan 

Youon Sampel SP26 

 

Berdasarkan contoh lembar jawaban sampel SP26 di atas, diketahui bahwa 

sampel hanya menjawab 1 butir soal yang benar yaiitu soal nomor 5. Sementara, 4 

butir soal lainnya yaitu soal nomor 1,2,3 dan 4 sampel menjawab salah. Pada soal 

nomor 1 siswa menjawab kiyakuma padahal opsi yang tepat adalah kyakuma, soal 

nomor 2 siswa menjawab shiyokai padahal opsi yang tepat adalah shoukai, soal nomor 

3 siswa menjawab niyugaku padahal opsi yang tepat adalah nyuugaku dan soal nomor 

4 siswa menjawab りゆう padahal opsi yang tepat adalah りゅう. Dari contoh lembar 

jawaban ini sampel kesulitan membedakan cara baca hiragana youon dengan hiragana 

seion. 

 
Gambar 3 Contoh Lembar Jawaban Nilai yang Mendekati Rata-Rata pada Indikator 

Mengidentifikasi Hiragana Youon Sampel SP19 
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Berdasarkan contoh lembar jawaban sampel SP19 di atas, diketahui bahwa 

sampel mampu  menjawab 4 butir soal dengan benar yaiitu soal nomor 1, 2, 4 dan 5 

dan menjawab 1 butir soal dengan salah yaitu soal nomor 3. Pada soal nomor 3 siswa 

menjawa niyugaku padahal jawaban yang benar adalah nyuugaku. 

 
Gambar 4 Contoh Lembar Jawaban Nilai Tertinggi pada Indikator Mengidentifikasi Hiragan 

Youon Sampel SP18 

 

Berdasarkan contoh lembar jawaban sampel SP11 di atas, diketahui bahwa 

sampel menguasai hiragana youon dengan baik, sehingga seluruh soal tes dapat 

dijawab dengan tepat. 

 

Indikator Mampu Menuliskan Hiragana Youon  

Hasil analisis data untuk indikator menuliskan hiragana youon dengan tepat 

dapat dilihat pada tabel berikut.  

 
Tabel  6 Perolehan Skor dan Nilai untuk Indikator Menuliskan Hiragana Youon 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 0 

Rata-Rata 42,9 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata 42,9. Nilai tertinggi siswa adalah 100 

dan nilai terendah siswa adalah 0. Artinya, nilai tersebar pada rentang nilai 0-100. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

 
Tabel  7 Sebaran Nilai untuk Indikator Menuliskan Hiragana Bentuk Youon dengan Tepat 

No  Nilai Frekuensi Persentase (%) 

1.  0 10 33,3% 

2.  7 3 10% 

3.  27 1 3,3% 

4.  33 1 3,3% 
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5.  47 2 6,7% 

6.  53 1 3,3% 

7.  73 2 6,7% 

8.  87 2 6,7% 

9.  93 3 10% 

10.  100 4 13,3% 

 Jumlah 30 100 

 

 
Gambar 5 Histogram Sebaran Nilai untuk Indikator Menuliskan 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai tertinggi pada nilai 100 

yaitu sebanyak 4 orang dengan persentase 13,3%. Untuk nilai terendah pada nilai 0 

yaitu sebanyak 10 orang dengan persentase 33,3%. Dan untuk nilai yang sering muncul 

terdapat pada rentang nilai 0 yaitu sebanyak 10 orang dengan persentase 33.3%. 

Selanjutnya, untuk mengetahui klasifikasi untuk indikator menuliskan hiragana youon 

dengan tepat berdasarkan skala perolehan SMAN 12 Padang dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

 
Tabel  8 Klasifikasi Untuk Indikator Menuliskan Hiragana Youon Berdasarkan Skala 

Perolehan SMA Negeri 12 Padang 

No Nilai Prediket  Frekuensi Persentase (%) 

1.  0 Sangat Kurang 10 33,3% 

2.  7 Sangat Kurang 3 10% 

3.  27 Sangat Kurang 1 3,3% 

4.  33 Sangat Kurang 1 3,3% 

5.  47 Kurang 2 6,7% 

6.  53 Kurang 1 3,3% 

7.  73 Cukup 2 6,7% 

8.  87 Baik 2 6,7% 

9.  93 Sangat Baik 3 10% 

10.  100 Sangat Baik 4 13,3% 

 Jumlah  30 100 
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Dari tabel di atas, diketahui klasifikasi untuk indikator menuliskan hiragana 

youon dengan tepat dapat dikelompokkan menjadi lima klasifikasi. Pertama,7 orang 

memperoleh kualifikasi sangat baik dengan persentase 23,3%. Kedua, 2 orang 

memperoleh kualifikasi baik dengan persentase 6,7%. Ketiga, 2 orang memperoleh  

kualifikasi cukup dengan persentase 6,7%. Keempat, 4 orang memperoleh kualifikasi 

kurang dengan persentase 13,3%.  Kelima, 15 orang memperoleh kualifikasi sangat 

kurang dengan presentasi 50%. 

  Berikut contoh lembaran jawaban siswa pada Indikator Menggunakan hiragana 

youon. 

 
Gambar 6 Contoh Lembar Jawaban Terendah pada Indikator Menuliskan Hiragana Youon 

Sampel SP26 

Berdasarkan contoh lembar jawaban sampel SP26 di atas, diketahui bahwa 

sampel tidak mampu  menjawab seluruh butir soal. Sampel tidak hafal huruf hiragana 

sehingga tidak bisa mengaplikasikan cara baca hiragana kedalam tulisan. 

 

 
Gambar 7 Contoh Lembar Jawaban Nilai yang Mendekati Rata-Rata pada Indikator 

Menuliskan Hiragana Youon Sampel SP2 
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Berdasarkan contoh lembar jawaban sampel SP2 di atas, diketahui bahwa 

sampel mampu  menjawab 7 butir soal dengan tepat dan menjawab 8 butir soal dengan 

salah. Pada soal nomor 11, 12, 16 siswa menuliskan silabel kedua sama besar dengan 

silabel pertama, soal nomor 14 siswa salah menuliskan  huruf hiragana youon, soal 

nomor 15 dan 21 salah menulis silabel pertama, soal nomor 18 dan 20 siswa tidak 

menuiskan silabel kedua.  

 

 
Gambar 8 Contoh Lembar Jawaban Nilai Tertinggi pada Indikator Menuliskan Hiragana 

Youon Sampel SP11 

Dari lembar jawaban sampel SP11 di atas, diketahui bahwa sampel menguasai 

hiragana youon dengan baik sehingga mampu menjawab seluruh soal dengan tepat. 

 

Pembahasan 

Hasil analisis data nilai rata-rata penguasaan penulisan hiragana youon spada 

siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang tahun pelajaran 2021/2022 adalah 58,1 dengan 

kualifikasi cukup. Pada indikator 1 memiliki nilai rata-rata 73,3. Nilai tertinggi siswa 

adalah 100 dan nilai terendah siswa adalah 20. Artinya nilai tersebar dalam rentang 

nilai 20 sampai 100. Selanjutnya, pada indikator 2 memiliki nilai rata-rata 42,9. Nilai 

tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 0. Pada indikator 2 nilai lebih bervariasi 

dalam rentang nilai 0 sampai 100. Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa indikator 

1 lebih tinggi dari indikator 2 karena soal tes berbentuk multiple choice lebih mudah 

di banding essai. Dari hasil tes dapat dilihat masih banyak siswa yang menuliskan や

(ya), ゆ(yu) dan よ(yo) sama besar dengan huruf sebelumnya. Masih banyak siswa 

juga yang belum hafal huruf dan bisa membedakan huruf hiragana dengan katakana. 

T1ngkat kesukaran instrumen pada penelitian ini adalah sedang dan mudah. Daya 

pembeda pada penelitian ini rata-rata memperoleh hasil amat baik. Jika lihat dari hasil 

tingkat kesukaran daya pembeda soal maka nilai rendal sampel bukan disebabkan dari 
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instrumen melainkan murni dari kemampuan menguasain hurud hiragana youon yang 

rendah pada siswa itu sendiri. 

Pada indikator mengidentifikasi hiragana youon diperoleh nilai rata-rata 73,3. 

Nilai tertinggi siswa adalah 100 dan nilai terendah adalah 20. Sebagian besar siswa 

menjawab benar dan mampu mengidentifikasi hiragana youon dengan baik tapi ada 

siswa yang kurang mampu mengidentifikasi dengan tepat yang disebabkan karena 

siswa kurang memahami bunyi hiragana youon sehingga tertukar dengan hiragana 

lainnya. Pada indikator menuliskan hiragana youon diperoleh nilai rata-rata 42,9. Nilai 

tertinggi siswa adalah 100 dan nilai terendah siswa adalah 0. Pada indikator ini lebih 

banyak siswa yang kurang bisa memahami dan menuliskan hiragana youon dengan 

benar. Berdasarkan pembahasan tersebut, penguasaan penulisan hiragana youon siswa 

kelas X SMA Negeri 12 Padang tahun pelajaran 2021/2022 masih sangat kurang. Dari 

beberapa jawaban yang diberikan sampel penelitian, ada beberapa masalah yang 

ditemukan adalah sulit membedakan cara mengidentifikasi hiragana youon dengan 

bentuk hiragana yang lain terutama yang memiliki cara baca sama dan acapkali keliru 

menuliskan antara hiragana bentuk seion dengan hiragana bentuk youon karena 

penyebutan yang hampir mirip pada keduanya. Sehingga silabel 1 dan 2 ditulis dengan 

ukuran yang sama. 

Dari keterangan di atas, pembelajar bahasa Jepang masih banyak melakukan 

kesalahan yang umum ditemui terutama pada penulisan hiragana youon. Jika di review 

dari penelitian relevan, hasil penelitian ini berbeda dengan hasil dari penelitian yang 

dilakukan oleh Kartini (2011) dengan judul “Penguasaan Hiragana Bentuk Sokuon dan 

Youon Pada Siswa Kelas XII SMA N 7 Padang” Dari penelitian yang dilakukan oleh 

Kartini tersebut tentang penguasaan hiragana bentuk sokuon dan youon pada siswa 

kelas XII dapat disimpulkan bahwa pada indikator mengidentifikasi cara baca hiragana 

youon diperoleh nilai rata-rata 81,3. Nilai tertinggi siswa adalah 100 dan nilai terendah 

siswa adalah 20. Nilai rendah yang didapatkan siswa pada indikator ini disebabkan 

siswa tersebut keliru dalam cara baca hiragana youon yang sering tertukar dengan 

bentuk bunyi hiragana lainnya. Pada indikator menuliskan hiragana youuon diperoleh 

nilai rata-rata 84,6. Nilai tertinggi siswa adalah 100 dan nilai terendah siswa adalah 

40. Nilai rendah siswa disebabkan karena penggunaan hiragana youon sering tertukar 

dengan hiragana lainnya. Pada indikator mengidetifikasi hiragana youon yang 

memperoleh kualifikasi nilai baik. Pada indikator menuliskan hiragana youon yang 

memperoleh kualifikasi kurang. Pada penelitian ini tes lebih berfokus pada indikator 

menuliskan hiragana youon.  

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan hiragana bentuk youon siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang tahun 

masuk 2021/2022 memiliki kualifikasi cukup. Sehingga masih perlu ditingkatkan, 

salah satunya mengenai penguasaan hiragana youon agar dapat dikategorikan baik. 

Sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran bahasa Jepang 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab IV, dapat 

disimpulkan bahwa penguasaan hiragana youon secara keseluruhan siswa kelas X 

SMA Negeri 12 Padang tahun pelajaran 2021/2022 nilai rata-rata 58,1 memiliki 

kualifikasi cukup. Diketahui berdasarkan kedua indikator yaitu mampu 

mengidentifikasi hiragana dalam kosakata bahasa Jepang yang mengandung bunyi 

youon dengan nilai rata-rata 73,3 memiliki kualifikasi baik. Sedangkan indikator 

mampu menuliskan hiragana dalam kosakata bahasa Jepang yang mengandung  bunyi 

youon dengan nilai rata-rata 42,9 memilikik kualifikasi kurang. Dari kedua indikator 

yang telah diujikan, dapat disimpulkan bahwa siswa kesulitan pada indikator 

menuliskan hiragana dikarenakan masih terdapat siswa yang belum hafal dan 

memahami huruf hiragana sehingga terdapat banyak kesalahan  menuliskan ukuran 

pada hiragana や(ya), ゆ(yu), よ(yo) kecil dan sulit membedakan antara hiragana 

dengan katakana. 
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